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INTISARI

Prabowoningrum,T.P.2015. Identifikasi Telur Cacing Ascaris lumbricoides dan
Trichuris trichiura Pada Sayuran Selada di Pasar Swalayan Kota Surakarta.
Program Studi D-lIl Analis Kesehatan, Fakultas IiImu Kesehatan Universitas Setia
Budi.

Selada merupakan salah satu sayuran yang mengandung vitamin dan
mineral yang dibutuhkan oleh tubuh dan sering dikonsumsi oleh masyarakat
dalam kondisi mentah. Penanganan selada yang kurang tepat sebelum
dikonsumsi, dapat menyebabkan terjadinya suatu penyakit, karena posisi selada
yang kontak langsung dengan tanah dimungkinkan terjadinya kontaminasi
melalui cipratan tanah yang mengenai selada. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya kontaminasi telur Ascaris lumbricoides dan
Trichuris trichiura pada sayuran selada di pasar swalayan kota Surakarta.

Penelitian ini menggunakan metode tidak langsung dengan teknik
sedimentasi menggunakan larutan NaOH 0,2% untuk mengendapkan telur
Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura.

Hasil identifikasi yang dilakukan pada sayuran selada di pasar swalayan
kota Surakarta menunjukan adanya kontaminasi telur cacing Ascaris
lumbricoides dan Trichuris trichiura sebesar 57,14%. Sebanyak 42,86 % selada
terkontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides dan 14,29 % selada
terkontaminasi telur cacing Trichuris trichiura, jadi selada yang dijual di pasar
swalayan kota Surakarta masih terkontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides
dan Trichuris trichiura.

Kata kunci: Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, sayuran selada, swalayan.
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ABSTRACT

Prabowoningrum,T.P.2015. The ldentification of Egg Ascaris lumbricoides And
Trichuris trichiura Worms On Lettuce In Supermarkets At Surakarta. Diploma
Program of Health Analyst, Health Sciences Faculty Setia Budi University

Lettuce is one of the vegetables that contain vitamins and minerals were
needed by the body and are often uncooked consumed by people. The improper
handling of lettuce before it is consumed, it can cause a disease, because of the
lettuce position is direct contact to the soil is possible contamination through soil
splashes on lettuce. This study aims were determined the presence or absence
of contamination of eggs Ascaris lumbricoides and Trichuris trichiura warms on
lettuce in supermarkets in the Surakarta City.

This study was used the indirect method by sedimentation technique
using 0.2% NaOH solution to precipitate the eggs of Ascaris lumbricoides and
Trichuris trichiura.

The identification results were performed on lettuce in supermarkets of
the Surakarta city was showed the presence of contamination of eggs of Ascaris
lumbricoides and Trichuris trichiura amounted to 57.14%. A total of 42.86% of
lettuce was contaminated with eggs of Ascaris lumbricoides and 14.29% lettuce
was contaminated with eggs of Trichuris trichiura and 28,57% hookworm eggs,
so the lettuces were sold in supermarkets in Surakarta is still contaminated with
the eggs of Ascaris lumbricoides and Trichuris trichiura.

Keywords: Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, lettuce, supermarket.
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang berdasarkan letak
astronomisnya mempunyai iklim tropis. Keadaan ini tentu berpengaruh dalam
bidang pertanian, selain itu juga ditunjang oleh tanah yang subur, sehingga
sayuran yang ditanam di daerah Indonesia dapat tumbuh dengan subur
(Sungkawa, 2010).

Sayuran merupakan jenis makanan yang penting dalam menjaga
kesehatan. Kandungan gizi dan serat alaminya dapat membantu melancarkan
pencernaan dan membantu membuang sisa-sisa metabolisme tubuh
(Purnamisari, 2012). Banyak masyarakat Indonesia yang mengkonsumsi
sayuran sebagai makanan pendamping dalam bentuk lalapan seperti terong,
kubis, kemangi dan selada.

Selada (Lactuca sativa) merupakan salah satu sayuran yang digemari
oleh masyarakat. Sayuran ini termasuk tanaman semusim (Haryanto dkk, 2007)
yang dapat ditanam di daerah tropis maupun dingin (Supriati dan Ersi, 2014),
umumnya daun selada dimakan sebagai lalapan mentah, selain itu juga dapat
digunakan sebagai tambahan dalam makanan seperti salad, hamburger dan
gado-gado mempunyai kandungan gizi yang tinggi. Menurut Afgi (2006) dari
jurnal Nazari 2010 tentang tanggap tanaman selada terhadap pemberian bokashi
kotoran sapi dan air kelapa, hasil penelitian menunjukan bahwa selada
bermanfaat bagi kesehatan manusia karena mengandung zat besi, vitamin C,

betakaroten, dan antioksidan.



Sayuran salada yang sering dikonsumsi oleh masyarakat memang
bermanfaat bagi kesehatan, akan tetapi bila penanganan sebelum di konsumsi
kurang benar dapat menimbulkan suatu penyakit, karena dimungkinkan didalam
sayuran masih terdapat bibit penyakit yang berasal dari nematoda usus seperti
Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura. Nematoda usus dapat menularkan
penyakit melalui telur yang mengkontaminasi tanah. Tanah yang mengandung
telur cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura, terkontaminasi oleh tinja
orang yang terinfeksi. Kasus infeksi kecacingan biasanya terdapat di daerah
yang memiliki sanitasi yang rendah. Tanah yang telah terkontaminasi akan
mengkontaminasi sayuran selada yang mempunyai posisi yang kontak langsung
dengan tanah melalui cipratan tanah, sehingga telur dapat melekat pada sayuran
dan tertelan bila tidak dicuci atau dimasak dengan hati-hati
(Wardhana dkk., 2014).

Infeksi kecacingan merupakan penyakit parasit yang endemik di daerah
Indonesia. Prevalensi kecacingan dibeberapa kabupaten dan kota di Indonesia
untuk tahun 2012 masih menunjukan angka diatas 20%, data yang berdasarkan
direktorat jendral PP&PL Kemenkes RI pada tahun 2013 dengan prevalensi
tertinggi di salah satu kabupaten mencapai 76,67% (Wardhana dkk, 2014).
Tingginya prevalensi kecacingan dikarenakan Indonesia memiliki iklim tropis
yang memungkinkan nematoda usus dapat berkembang biak dengan baik
(Soedarto, 1991). Infeksi dan penyakit yang disebabkan oleh cacing merupakan
masalah penting bagi kesehatan manusia dan mempunyai dampak serius pada
penderita maupun masyarakat, akibat yang paling sering dialami adalah
kekurangan gizi dan anemia (Soedarto, 2008). Penyakit yang dapat ditularkan

Soil Transmitted Helminths adalah askariasis yang disebabkan oleh cacing



Ascaris lumbrocoides dan trikuriasis yang disebabkan oleh cacing Trichuris
trichiura.

Askariasis adalah salah satu infeksi yang disebabkan oleh cacing gelang
atau Ascaris lumbricoides. Penyakit askariasis merupakan penyakit cacingan
yang paling banyak menginfeksi orang di dunia kedua setelah infeksi cacing
kremi yang disebabkan oleh Entrobius vermicularis (Garcia dan David, 1996).
Askariasis ditemukan secara kosmopolit, dengan prevalensi tertinggi adalah
daerah beriklim panas lembab, lingkungan yang sanitasinya kurang memadai.
Penderita askariasis 73% hidup di daerah Asia, 12% di Afrika, 8% di Amerika
Latin, dan lebih dari 70% di berbagai daerah di Indonesia
(Margono dan Pinardi, 2011).

Trikuriasis adalah penyakit infeksi parasit yang disebabkan oleh Trichuris
trichiura. Infeksi cacing ini lebih sering terdapat di daerah panas lembab dan
biasanya terjadi bersamaan dengan infeksi askaris (Garcia dan David, 1996).
Prevalensi trikuriasis di Indonesia antara 60-90% tergantung faktor pemeriksaan
seperti umur kelompok yang diperiksa, pekerjaan, teknik pemeriksaan dan
kebiasaan penduduk setempat. Prevalensi tertinggi pada kasus kecacingan
yang pernah dilaporkan di Indonesia, berada di Ujung Pandang, Sulawesi
selatan yaitu 93,3% (Margono dan Pinardi, 2011).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purba dkk tahun 2012
terhadap sayuran selada yang dijual di pasar modern di kota Medan ditemukan
adanya telur cacing Trichuris trichiura, sedangkan pada penelitian Asihka dkk
tahun 2014 di pasar tradisional dan pasar modern di kota Padang, didapatkan

angka kontaminasi STH dengan prosentase 40% pada sayuran selada yang di



jual di pasar modern, dan 73% pada sayuran selada yang dijual di pasar
tradisional.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang
“Identifikasi  Telur Cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura Pada
Sayuran Selada di Pasar Swalayan Kota Surakarta ”. Sampel sayuran tersebut

didapatkan dari pasar swalayan yang terdapat di kota Surakarta.

1.2.Perumusan Masalah
a. Apakah sayuran selada yang dijual di pasar sawalayan kota Surakarta
terkontaminasi telur Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura ?
b. Berapa kemungkinan prosentase ditemukannya telur Ascaris lumbricoides
dan Trichuris trichiura pada sayuran selada yang dijual di pasar swalayan

kota Surakarta ?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk:
a. Mengetahui adanya telur Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura pada
sayuran selada yang dijual di pasar swalayan kota Surakarta.
b. Mengetahui prosentase telur cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris
trichiura yang ditemukan pada sayuran selada yang dijual di swalayan

kota Surakarta.



1.4.Manfaat Penelitian
a. Untuk memberikan informasi pada masyarakat tentang prosentase telur
cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura yang terdapat pada
daun selada di pasar modern di kota Surakarta.
b. Agar peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
identifikasi telur cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura pada

sayuran selada yang dijual di pasar swalayan di kota Surakarta.



